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ABSTRAC 

 

This study examines changes in the use of customary land in the Ubud Customary 

Village, Bali, and the impact of changes in the use of customary land on the environment, 

culture, and local economy. The customary land in the Ubud Traditional Village was 

originally used for housing and agriculture, especially in rice cultivation and dry farming 

activities as well as various traditional ceremonies and socio-cultural activities. With the 

development of tourism, customary lands have undergone a significant transformation 

into tourist locations, lodgings, and other commercial buildings. This research uses a 

qualitative method with a descriptive approach, collecting data through field observations, 

in-depth interviews with indigenous leaders and local communities, and documentation 

studies. The results of the study show that the change in the function of customary land in 

the Ubud Customary Village, which covers ±46,318 m² or about 15% of the total area of 

customary land, provides economic benefits with an increase in revenue from the tourism 

sector which reached 54.6 billion in 2019. However, the negative impact on the local 

environment and culture is also significant. Environmental impacts include increased air 

pollution due to the reduction of green land and the increasing use of transportation and 

infrastructure development. The cultural impact can be seen from the fading of customary 

values and traditions in land management and the decrease in community participation in 

religious activities. In conclusion, the conversion of customary land in Ubud Traditional 

Village brings important multidimensional changes, so that a balanced policy is needed 

between economic development and cultural and environmental preservation. The 

proposed recommendations include increasing regulations on customary land protection, 

strengthening community capacity in sustainable land management, and promoting 

culture-based tourism that respects local wisdom. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

    

A. Latar Belakang  

Tanah sebagai unsur pokok dalam ekosistem memiliki peran krusial dalam 

memenuhi kebutuhan esensial makhluk hidup terutama manusia. Selain berfungsi 

sebagai tempat tinggal, tanah juga menjadi landasan produktivitas pertanian yang 

mendukung pasokan pangan sehari-hari. Tak hanya itu, tanah juga merupakan tempat 

berdirinya industri-industri berbagai bidang seperti tekstil dan berbagai material yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan sandang manusia.   

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia masih terus berlangsung. Kenaikan 

jumlah penduduk pada tahun 2020 berkisar 0,79 persen dari tahun sebelumnya, 

totalnya mencapai 270,203 jiwa. Untuk tahun sebelumnya hanya berjumlah 268,074 

jiwa (Adel, 2023). Peningkatan jumlah penduduk tidak hanya berdampak pada 

peningkatan pembangunan perumahan, tetapi juga menyebabkan alih fungsi lahan 

yang didefinisikan sebagai perubahan fungsi lahan dari yang direncanakan menjadi 

fungsi lain.   

Provinsi Bali dikenal sebagai destinasi pariwisata budaya dengan adat istiadat 

dan kebudayaan yang masih sangat kental. Hal ini juga didukung dengan banyaknya 

tempat wisata alam dan wisata budaya yang jarang dimiliki oleh negara-negara lain. 

Perkembangan sektor pariwisata di Provinsi Bali terus meningkat tercatat sebanyak 

481.646 kunjungan, naik 19,47 persen dibandingkan bulan sebelumnya yang tercatat 

sebanyak 403.154 kunjungan. Wisatawan yang berasal dari Australia mendominasi 

kedatangan wisman ke Bali di bulan Desember 2023 sebesar 25,70 persen (BPS, 

2023).   

Pariwisata merupakan sektor utama pendorong perekonomian di Pulau Bali 

(Putra & Astawa, 2022). Pendapatan sektor pariwisata di Bali pada tahun 2019 

mencapai angka 54,6 miliar, tertinggi kedua, pada sektor pertanian dengan pendapatan 

33.8 miliar sedangkan transportasi dan pergudangan dengan pendapatan 24.6 miliar 
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sehingga perekonomian di bali sangat bergantung pada pariwisata (BPS 2023). Daya 

tarik pariwisata secara khusus berbasis budaya dan sosial masyarakat yang berwujud 

dea wisata. Desa wisata di bali memiliki karakteristik yang unik berupa desa adat. 

Sehingga desa adat secara tidak langsung menjadi fondasi keberlanjutan pariwisata.  

Perkembangan pariwisata di Kecamatan Ubud menyebabkan alih fungsi tanah 

adat semakin mengkhawatirkan. Kebutuhan akan sarana penunjang pariwisata 

menggerus tanah adat seperti pekarangan desa (PkD), tanah ayahan desa (AyDs), dan 

tanah druwe desa (Sutantri & Wijaya, 2021). Tanah adat yang pemanfaatannya 

sebagai pertanian kini berubah menjadi usaha komersial, ruko, hotel dan homestay. 

Perubahan Pemanfaatan ini secara positif berdampak pada perkembangan ekonomi 

yang pesat sehingga tekanan alih fungsi lahan pertanian menjadi semakin tinggi. 

Tidak terkendalinya peralihan ini, menimbulkan permasalahan bagi keberlanjutan 

lingkungan, sosial, budaya, ekonomi dan keseharian penduduk desa (Anggi dkk, 

2020). 

 

Gambar 1. Peta Persebaran Lahan Sawah di Kecamatan Ubud 2004 

Sumber :  Ary Sutantri, diambil 2017 
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Gambar 2. Peta Persebaran Lahan Sawah di Kecamatan Ubud 2017 

Sumber :  Ary Sutantri diambil 2017 

 

Berdasarkan Gambar 2, peta persebaran lahan sawah di Desa Ubud dari tahun 

2004 hingga 2017. Peta ini mencerminkan transformasi signifikan dari sektor 

pertanian ke sektor non-pertanian dan lainnya selama periode yang diamati. 

perubahan ini dapat diamati dalam pola distribusi lahan sawah yang telah berubah 

seiring waktu, mencerminkan adaptasi dan perkembangan masyarakat serta faktor-

faktor eksternal yang memengaruhi struktur sosial dan ekonomi desa. dengan 

memperhatikan perubahan ini, peta memberikan wawasan yang berharga bagi 

perencanaan dan pengelolaan lahan berkelanjutan serta strategi pembangunan yang 

berdaya guna bagi masyarakat desa ubud. 
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Tabel 1. Perubahan Luas Lahan Sawah di Kecamatan Ubud  

Sumber : Ary Sutantri, diambil 2017 

 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa luas lahan sawah di Kecamatan Ubud 

mengalami penurunan, yang mana pada tahun 2004 sebesar 1.931 ha, sedangkan pada 

tahun 2017 luas lahan sawah di Kecamatan Ubud sebesar 1.788 ha. Lahan sawah yang 

menurun di Kecamatan Ubud sebagian besar beralih fungsi pemanfaatan menjadi 

lahan komersial sebesar 166,47 ha dari total luas lahan sawah yang beralih fungsi 

sebesar 206 ha. Namun karena adanya peningkatan luas lahan sawah sebesar 60 ha 

pada tahun 2006 dan tahun 2010, maka total luas lahan sawah yang menurun adalah 

sebesar 146 ha atau sebesar 7,41% dalam waktu 14 tahun. (Sutantri & Wijaya, 2021)  

Desa Adat merupakan kelompok tradisional dengan dasar ikatan adat istiadat, 

dan terikat oleh adanya tiga pura utama yang disebut Kahyangan Tiga atau pura lain 

yang disebut Kahyangan Desa. Desa adat merupakan suatu komunitas tradisional 

dengan fokus fungsi dalam bidang adat dan agama hindu, merupakan satu kesatuan 

wilayah dimana para anggotanya secara bersama-sama melaksanakan kegiatan sosial 

dan keagamaan yang ditata oleh suatu sistem budaya (Setiada, 2003).  

Pada ketentuan Pasal 10 Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 4 Tahun 2019 

tentang Desa Adat di Bali (Perda Desa Adat di Bali) menetapkan fungsi Tanah Desa 

 

Desa/Klurahan  

           Luas Lahan Sawah    

Luas Perubahan (ha)  

Tahun 

2004 

Tahun 

2017 

Singakerta  433 365 -68 

Lodtunduh  261 253 -8 

Mas  203 198 -5 

Peliatan  249 238 -11 

Petulu  81 67 -14 

Ubud  361 314 -47 

Sayan  186 198 +12 

Kedewatann  157 155 -2 

Total  1931 1788 -146 
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Adat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memiliki fungsi adat, keagamaan, tradisi, 

budaya, ekonomi. Perda Desa Adat di bali menciptakan landasan hukum yang 

mengatur fungsi tanah Desa Adat dengan mendefinisikan berbagai aspek, termasuk 

adat, keagamaan, tradisi, budaya, dan ekonomi. Keberadaan peraturan ini menegaskan 

komitmen pemerintah Provinsi Bali dalam melestarikan identitas budaya dan nilai-

nilai yang dipegang teguh oleh masyarakat Desa Adat. Dalam mengimplementasikan 

perda tersebut, perlu dipahami bahwa keadaan saat ini terjadi perubahan dinamis, 

termasuk kemajuan teknologi, globalisasi, dan perubahan ekonomi. Implementasi 

peraturan ini tidak hanya bersifat statis, tetapi juga harus responsif terhadap 

perkembangan lingkungan sosial dan ekonomi.  

Pengelolaan dan fungsi tanah adat oleh masyarakat desa dari zaman dahulu telah 

memberikan dampak ekonomis baik kepada desa adat maupun keluarga 

penggarapnya. Contohnya sawah yang ditanami padi dan tanaman kelapa telah 

menjadi sumber penghidupan bagi keluarga penggarapnya. Demikian juga tanah 

tegalan dan pekarangan rumah dapat ditanami dengan tanaman keras seperti kelapa, 

mangga, rambutan, dan sejenisnya. Hasil dari pemanfaatan lahan, khususnya dari 

pertanian dan tegalan digunakan sebagian untuk kebutuhan keluarga serta sebagian 

lagi untuk memberikan subsidi bagi kepentingan desa adat. Hal ini menegaskan 

bahwa pengelolaan tanah tersebut telah memberikan hasil dan manfaat ekonomi yang 

substansial. Dengan uraian di atas menurut penulis perlu adanya penelitian yang 

mengaji sosial, budaya, dan ekonomi secara komprehensif agar dapat menjadi bahan 

pertimbangan oleh pemangku kebijakan untuk menentukan arah pembangunan ke 

depan.  
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B. Rumusan Masalah  

Penelitian tentang alih fungsi pemanfaatan tanah adat menyatakan bahwa alih 

fungsi akan berdampak pada kondisi sosial masyarakat (Dipayana, 2015), kondisi 

ekonomi (Lesmana, 2015), dan kondisi lingkungan (Lestari, 2021). Sejauh ini orang 

yang berbicara  tentang alih fungsi pemanfaatan tanah adat itu mengatakan bahwa alih 

fungsi tanah adat berdampak pada sosial, ekonomi, dan lingkungan dikarenakan 

penelitian ini berbicara tentang tanah adat tentu perubahan fungsi tanah itu juga akan 

mengancam aset budaya. Penelitian ini akan berpendapat alih fungsi pemanfaatan 

tanah adat akan berdampak pada kondisi budaya. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk melihat dampak alih fungsi pemanfaatan tanah adat terhadap kondisi 

budaya. Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini meliputi jumlah, luas, 

dan persebaran bidang tanah yang mengalami alih fungsi di Desa Adat Ubud, serta 

dampaknya terhadap aspek sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan masyarakat 

setempat. Untuk membuktikan studi ini, berikut adalah rumusan masalah yang akan 

dihadirkan sebagai berikut :  

1. Berapa luas dan sebaran perubahan pemanfaatan tanah adat di Desa Adat Ubud?  

2. Bagaimana dampak perubahan alih fungsi pemanfaatan tanah adat di desa adat 

ubud?  

 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah merupakan langkah yang diperlukan untuk mengidentifikasi 

ruang lingkup yang akan dibahas dalam suatu penelitian. Tujuannya adalah untuk 

memberikan arah yang jelas dan memfasilitasi pembahasan. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan pencapaian tujuan penelitian serta mencegah terjadinya penyimpangan 

atau pemecahan yang tidak relevan terhadap inti permasalahan. Berikut adalah 

batasan masalah yang akan dijelaskan dalam penelitian ini : 

1. Informan merupakan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Gianyar, Kepala Desa 

Ubud, Bendesa Adat Ubud dan Masyarakat yang menguasai tanah adat atau yang 

memahami permasalahan secara spesifik. 
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2. Fokus penelitian meliputi : 

a. Perubahan Pemanfaatan Tanah Adat  

Perubahan pemanfaatan lahan yang akan dianalisis dari luas bidang tanah 

adat yang telah dialihfungsikan, untuk mengidentifikasi sejauh mana lahan 

adat tersebut mengalami perubahan fungsi. Kedua, penelitian ini akan 

mengeksplorasi persebaran pemanfaatan tanah adat, guna mengetahui variasi 

dalam pemanfaatan tanah adat yang telah berubah fungsi, apakah untuk 

keperluan pertanian, pemukiman, komersial, atau lainnya. Ketiga, akan 

diperiksa jumlah bidang tanah adat, untuk melihat perubahan dalam jumlah 

bidang tanah adat yang ada dan yang telah dialihfungsikan 

b. Aspek Sosial 

Aspek sosial terkait perubahan alih fungsi pemanfaatan tanah adat yang 

terdiri dari kontak sosial dan komunikasi. Pertama, penelitian ini akan melihat 

apakah terjadi perubahan dalam kontak sosial antara masyarakat setempat dan 

antara masyarakat dengan wisatawan sebelum dan sesudah alih fungsi 

pemanfaatan tanah adat. Kontak sosial merujuk pada interaksi dan hubungan 

yang terjadi antara individu atau kelompok dalam desa adat. Penelitian ini 

akan menganalisis bagaimana perubahan pemanfaatan tanah adat 

mempengaruhi peningkatan atau penurunan frekuensi pertemuan, kerjasama 

dalam kegiatan sosial, dan kualitas hubungan personal baik di dalam Desa 

Adat maupun antara masyarakat dengan wisatawan wisatawan. 

Penelitian ini akan meneliti perubahan dalam komunikasi antara 

masyarakat lokal serta antara masyarakat dengan wisatawan sebelum dan 

sesudah alih fungsi pemanfaatan tanah. Komunikasi di sini mencakup 

berbagai bentuk pertukaran informasi dan dialog yang terjadi dalam Desa 

Adat. Fokus penelitian akan berada pada bagaimana perubahan pemanfaatan 

lahan mempengaruhi cara masyarakat berkomunikasi satu sama lain dan 

dengan wisatawan, perubahan dalam bahasa yang digunakan dan bagaimana 
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perbedaan budaya antara penduduk lokal dan wisatawan mempengaruhi pola 

komunikasi tersebut. 

c. Aspek Ekonomi 

Aspek ekonomi akan mengeksplorasi dampak alih fungsi tanah adat di 

Desa Adat Ubud dengan fokus pada beberapa aspek utama. Pertama, 

perubahan mata pencaharian masyarakat akan dianalisis untuk melihat apakah 

alih fungsi tanah adat meningkatkan kesempatan kerja dan merubah profesi 

warga setempat. Kedua, penelitian akan melihat peluang peningkatan 

pendapatan masyarakat melalui usaha-usaha yang dibangun dari hasil alih 

fungsi tanah adat, untuk menentukan apakah pendapatan tersebut cukup 

memenuhi kebutuhan keluarga. Ketiga, pola konsumsi masyarakat, terutama 

dalam hal makanan dan pakaian, akan dianalisis untuk melihat perubahan 

yang terjadi akibat interaksi dengan wisatawan. Terakhir, aspek kesetaraan 

ekonomi akan ditinjau untuk menilai apakah alih fungsi tanah adat dapat 

menciptakan peluang kerja dan ekonomi yang merata bagi warga Desa Adat 

Ubud. 

d. Aspek Budaya 

Penelitian ini akan mengeksplorasi dampak alih fungsi pemanfaatan tanah 

adat di Desa Adat Ubud pada tiga aspek utama dalam budaya yaitu bahasa, 

seni dan adat istiadat/keagamaan. Pertama, pada aspek bahasa, akan dilihat 

apakah kehadiran wisatawan asing yang tinggal di dalam pekarangan rumah 

setelah alih fungsi tanah adat mempengaruhi penggunaan bahasa sehari-hari 

oleh masyarakat setempat. Penelitian akan menilai apakah masyarakat hanya 

menyesuaikan bahasa mereka dengan kebutuhan wisatawan tanpa 

mengabaikan penggunaan bahasa daerah dalam komunikasi internal di Desa 

Adat.  

Kedua, dalam aspek seni, penelitian akan mengkaji apakah perubahan ini 

berdampak pada keberlanjutan seni dan kerajinan lokal, serta akan melihat 

apakah akan berdampak positif atau negatif. Terakhir, pada aspek adat istiadat 
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dan keagamaan, akan diteliti apakah terjadi pemudaran dalam kegiatan 

kebudayaan dan keagamaan akibat alih fungsi tanah tersebut atau apakah 

perubahan ini justru dapat membawa dampak positif di masa depan. 

e. Aspek Lingkungan  

Pada lingkungan dalam penelitian ini akan difokuskan pada dampak 

lingkungan yang ditimbulkan akibat alih fungsi tanah adat khususnya terkait 

dengan ketahan pangan dan polusi udara. Apakah terjadi peningkatan 

penuruna ketahan pangan lokal dan polusi udara sebagai konsekuensi dari alih 

fungsi pemanfaatan tanah adat. Peningkatan aktivitas manusia dan perubahan 

struktur pemanfaatan tanah sering kali berpotensi pada polusi dan 

ketahanan pangan lokal. 

3. Informasi yang disajikan : Penelitian  akan menganalisis dampak alih fungsi tanah 

adat di Desa Adat Ubud, mencakup aspek sosial, ekonomi, budaya, dan 

lingkungan. Akan dianalisis mengenai aspek-aspek tersebut sesuai dengan 

keadaan di lapangan.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan maka tujuan penelitian 

bertujuan :  

a. Untuk mengetahui luasan, persebaran dan jumlah bidang yang mengalami alih 

fungsi pemanfaatan tanah adat di Desa Adat Ubud.  

b. Untuk mengetahui dampak yang terjadi akibat alih fungsi Pemanfaatan tanah 

adat di Desa Adat Ubud.  
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2. Manfaat Penelitian  

Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:  

a. Secara akademis, penelitian ini memberikan analisis tentang dampak alih 

fungsi pemanfaatan tanah adat serta dapat menjadi bahan diskusi dan kajian 

lebih lanjut, selanjutnya dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang 

berkaitan dengan alih fungsi Pemanfaatan tanah adat dan pengaruhnya 

terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan budaya.  

b. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar merancang 

strategi pengembangan pariwisata yang lebih baik dengan memperhatikan 

kearifan lokal dengan memahami faktor faktor penyebab alih fungsi tanah 

adat, pengembang dapat merumuskan kebijakan yang lebih adil dan inklusif, 

yang dapat meningkatkan kesejahteraan Masyarakat.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa: 

1. Desa Adat Ubud terjadi perubahan pemanfaatan tanah adat baik tanah Pekarangan 

Desa maupun Tanah Ayahan Desa yang mencakup area seluas sekitar ± 46.318 m² 

atau sekitar 15% dari total luas tanah adat di Desa Adat Ubud. Perubahan 

pemanfaatan tanah ini terbagi menjadi tiga jenis utama diantaranya usaha jasa, 

tempat tinggal, produksi kerajinan. Usaha jasa meliputi berbagai usaha yang 

memberikan layanan kepada masyarakat, seperti hotel, villa, homestay, laundry, 

rentcar dan lainnya. Pemanfaatan tanah untuk tempat tinggal dan produksi 

kerajinan digunakan untuk kegiatan pembuatan barang-barang kerajinan tangan 

yang menjadi ciri khas Desa Adat Ubud.  

2. Perubahan penggunaan tanah adat di Desa Adat Ubud memiliki dampak positif 

maupun negatif pada aspek sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan.  

a) Aspek Sosial 

1. Positif 

a. Meningkatkan interaksi antara masyarakat dengan  wisatawan. 

b. Memperkenalkan budaya kepada wisatawan 

c. Memberikan keuntungan ekonomi melalui usaha yang dijalankan. 

2. Negatif 

a. Potensi konflik keluarga terkait pembagian tanah pekarangan. 

b. Terjadinya ketidaksetaraan ekonomi. 

c. Terjadinya ancaman terhadap nilai-nilai budaya dan keseimbangan 

sosial. 
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b) Aspek Ekonomi 

1. Positif 

a. Membuka peluang baru dalam lapangan pekerjaan dan pendapatan. 

b. Bervariasinya jenis mata pencaharian. 

c. Kontribusi positif pada perekonomian melalui berbagai usaha terkait 

pariwisata. 

2. Negatif 

a. Terjadinya ketidaksetaraan ekonomi di masyarakat. 

b. Gangguan terhadap mata pencaharian tradisional. 

c. Kesenjangan pendapatan antara pelaku bisnis utama dan masyarakat 

umum 

c) Aspek Budaya 

1. Positif 

a. Dapat meningkatkan daya tarik wisata melalui pertunjukan seni 

tradisional. 

b. Dapat memperkaya pengalaman budaya pengunjung. 

c. Mendukung pelestarian keterampilan seni dan warisan budaya. 

2. Negatif 

a. Ancaman terhadap keberlanjutan tradisi dan nilai-nilai budaya lokal. 

b. Gangguan terhadap identitas budaya  

c. Potensi hilangnya pola tata ruang tradisional dan warisan arsitektur 

budaya. 

d) Aspek Lingkungan 

1. Negatif 

a. Ancaman terhadap ketahanan pangan dan stabilitas ekonomi lokal. 

b. Peningkatan polusi udara akibat peningkatan wisatawan. 

c. Penurunan minat wisatawan karena kerusakan lingkungan. 
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B. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk mengatasi dampak-dampak tersebut meliputi : 

1. Peran pemerintah daerah dan desa harus lebih tegas mengenai pengelolaan yang 

lebih baik dan berkelanjutan terhadap pemanfaatan tanah adat, termasuk 

penerapan peraturan yang tegas baik peraturan adat dan peraturan dari pemda 

untuk menjaga keseimbangan antara perkembangan ekonomi dan pelestarian 

budaya serta lingkungan. 

2. Pemerintah desa harus meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

menjaga nilai-nilai budaya dan tradisi lokal, serta mengupayakan distribusi 

keuntungan ekonomi yang lebih merata agar tidak terjadi ketimpangan ekonomi.  

3. Pemerintah desa harus menyediakan program-program pelatihan dan edukasi 

untuk masyarakat dalam menghadapi perubahan ini sangat diperlukan guna 

memastikan bahwa dampak positif dapat dimaksimalkan sementara dampak 

negatif dapat diminimalkan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikaji kesesuaian pemanfaatan tanah adat 

terhdap RTRW/RDTR yang berlaku. 
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